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Tahun 1974 Tentang Penetapan Condet Sebagai Cagar

Henimbang

Hengingat

Budaya.
g Lampiran : 1 e
KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA DAERAH KHUSUS \ ?/L\
TBUKOTA JAKARTA

Noe : DeIV-1511/e/3/74
tentang

PENETAPAN KAMPUNG YANG DIPER]GEMB‘\NGKAN@IPERLUAS DAN YANG

TETAP DIPERTAHANKAN SEBAGAT DAERAH TEMPAT TINGGAL BSRU DI
WILAYAH DAERAH KHUSUS TBUKOTA JAKARTA.
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GUBERNUR KEPAIA DAVRAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA H

bahwa pertumbuhan penduduk Jakarta berkembeng dengan pesat dan jauh
melebihi dari perkembangan rata~rata penduduk secara Nasional j
bahwa wilayeh Jakarte seluas + 574000 Hae sekareng telah mempunyai
kepadatan penduduk (bruto) rata-rata 100 jiwa per Hae ;

bahwa daersh-daerah tempat tinggal (perumahan) menurut Rencana Induk
Jakarta 1965-1985 sudah sangat terbatas dan tidak akan dapat menampung
perkembangzn penduduk yang akan datang j

bahwa dalam Rencana Induk Jakarta 1965-1985 terdapat daerah-dserah
pendusn dan } kampung yang masih dapat diperkembangksn dan
yang tetap dipertahankan sebagai daerah tempat tinggal baru sesuzi
dengan syaratesyarat itehnis planologise

Undang=2 No.5 Tahun 1960 (Undang-2 Pokok Agraria) ;

Undang=2 No.2 Pnpse Tahun 1961 tentang Pemerintahan Daerah Khusus
Ibukota Jakarta Raya j

Undang-2 Noe10 Tahun 1964 tentang Penegasen Jakarta sebagzi Ibukota
Negara Rele }

Undang-2 Noe 18 Tahun 1965 tentang pokok-2 Pemerintshan Daerah joo
Undang-2 Noe 6 Tahun 1969 (LN Tehun 1969 Nos 37 ) ;

Keputusan Presiden ReI. Noe 22 Tahun 1971 tentang Pembinaan Pemerin-
tahan Daerzh Khusus Ibukota Jakarta Raya j

Peraturan Bangunan Jakarta 1919-1941 jo. Peraturan Daerah tanggel
20 Februari 1953 (TBHRI tanggal 24 November 1953-No.94 Tambzhan No.61);
Stadsvormings Ordonantie (Stble Tahun 1948 Noe168) den Stadsvormings
Verordening (Stble Tahun 1949 Noe40) j

Feputusan DPRD (R DKI Jakarta Noe9/P/DFR GR/6T tanggal 3 Mei 1967
tentang Rencana Induk (Master Plan) Jakarta 1965-1985




Sumber :

Memperhatikan

1 -2

¢ Pertimbangkan Team Lalu Lintas Jerman Barat yang menyatakan bahwa
jumleh daerah tempat tinggal di Jakarta harus ditambah untuk me—
nampung perkembangan penduduk yang akan datange

MEMUTUSKAN

Menetapkan ITeKampung? yang diperkembangka.n/diperluas dan yang tetap dipertahan-

II.

II1.

'D

VI.

VIiI,
VIII.

kan sebagai daerah2 tempat tinggal baru diwilayah Daerah Khusus Ibu—
kota Jakarta, sebagaimana tercantum dalam daftar pada lampiran kepu—
tusan ini, satu dan lain sebagaimana dijelaskan lebih lanjut pada pe—
ta situasi skala 1 : 50.000 yang aslinya disimpan di Sekretariat Dae—
rah Khusus Ibukota Jakarta ( Biro IIT/Administrasi).

Khusus untuk kampung? disekitar Cibubur, diperkembanglkan menjadi daes
rah tempat tinggal khusus (Garden City) dan kampung? disekitar Cigan~
Jur menjadi blok2 perumehan khususe

Desa2 maupun kampung? yang tetap dipertahankan sebagaimana di maksud
diktum I diatas, dinyatakan tidak diperkembangkan dan tetap dalam ke—
adaan semula dan apabila terkena rencana perkembangan kota dapat di-
pingahkan ketempat laine

Menginkronisasikan pola rencana peri-embangen kampung? tersebut diktum
I, II, IIT diatas, dengan Rencana Induk Jakarta 1965 — 1985, khususnya
polae hijau sehingga diperoleh rencana perkembangan Yyang memenuhi per—
syaratan? tehnis planologiae

Mengintruksikan kepada Ketua Harian BPe BPP, Kepala Direktorat IV/Pem—
bangunan, Kepala Direktorat V/Perekonom:.a.n dan Kepala Dinas Tata Kota
Daerah Khusus Ibukota Jakarta, unbtuk segera menyampaikan usul detail?
rencana tersebut, selanjutnya untuk disampaiken kepada DPRD-DKI Jakar—
ta dan untuk desa2 yang lain tetap berlaku peraturan? mengenai peren—
canaan pembangunan (SVO, SVV, KTV dsb)e

Mengintruksikan kepda semua Wlikota, Kepala Direktorat Agraria, untuk
memberikan data2 tentang kampung? tersebut diatas kepada Kepale Dinas
Tata Kota Daerah Khusus Ibukota Jakartae

Hal2 yang belum diatur dalam Keputusan ini, akan ditetapkan kemudiane
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkane

Q'\“E)%t’etqekan di ¢ Jakartaoe=
/’ ‘\\/ Pada %gal : 30 April 1974~
'mmm:w;&mm DAERAH KHUSUS

Dinnc Parnnictal-aan dan Kaarcinan MET Talrarta

Lampiran 10 Keputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta
Tahun 2000 Tentang Penataan Lingkungan Betawi di
Kelurahan Srengseng Sawah, Kecamatan Jagakarsa, Kota

Jakarta Selatan.



LEMBARAN DAERAH
PROPINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

TAHUN : 2000 NOMOR : 25
KEPUTUSAN GUBERNUR PROPINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA
NOMOR 92 TAHUN 2000
TENTANG

PENATAAN LINGKUNGAN PERKAMPUNGAN BUDAYA BETAWI DI
KELURAHAN SRENGSENG SAWAH, KECAMATAN JAGAKARSA,
KOTAMADYA JAKARTA SELATAN

GUBERNUR PROPINS! DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Menimbang © @& bahwa pertumbuhan dan perkembangan kota Jakarta yang
sangat pesat dan tidek terkendali, berpengaruh terhadap nilai-
nilai seni budaya masyarakat Betawi serta tata lingkungannya
mulai hilang dan tersingkimya seni budaya tradisional di
pinggiran kota,

b. bahwa seni budaya Betawi sebagai embrio seni budaya
masyarakat Jakara harus dilestarikan dan dimanfaatkan
dengan sebaik-baiknya untuk kepentingan sejarzh, budaya,
sosial ekonomi, ilmu pengetahuan, dan Kepariwisataan;

¢. bahwa untuk mewujudkan terbentuknya Perkampungan
Budaya Betawi, lokasi Kelurahan Srengseng Sawah,
Kecamatan Jagakarsa, Kotamadya Jakarta Selatan dipandang
memiliki nuansa Perkampungan Budaya Betawi;

d. bahwa sehubungan dengan huruf a, b, dan ¢ di atas dipandang
perlu menetapkan lokasi di Kelurahan Srengseng Sawah,
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"Kecamatan Jagakarsa, Kotamadya Jakara Selatan menjadi

Perkampungan Budaya Betawi dengan keputusan Gubernur.
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepari-
‘wisataan, (P
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan
Ruang;

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah;

. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1999 tentang Pemerintahan

Propinsi Daerah Khusus Ibukota Negara Republik Indonesia
Jakarta;

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1979 tentang
Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintahan dalam Bidang
Kepariwisataan kepada Daerah Tingkat I:

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 1997 tentang
Pemberdayaan dan Pelestarian serta Pengembangan -Adat
Istiadat, Kebiasaan-kebiasaan Masyarakat dan Lembaga Adat
di Daerah;

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tehun 1998
tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pemberdayaan dan
Pelestarian serta Pengembangan Adat Istiadat, Kebiasaan-
kebiasaan Masyarakat dan Lembaga Adat di Daerah;

Peraturan Daerah Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11
Tahun 1981 tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Kebudayaan;

Peraturan Dacrah Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 3
Tahun 1994 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Pariwisata;

Peratran Daerah Daerah Khusus lbukota Jakarta Nomor 6
Tahun 1999 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Dacrah
Khusus [bukota Jakarta;

. Peraruran Dacrah Dacrah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 9

Tahun 1999 tentang Pelestarian dan Pemanfaatan Lingkungan
dan Bangunan Cagar Budaya;
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Pasal 12
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan
Agar setiap orang meng

keputusan ini dengan penempa}xnnya dalam L,embam-n Daerah
Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 18 Agustus 2000

GUBERNUR PROPINSI DAERAH KHSUUS
IBUKOTA JAKARTA,

SUTIYOSO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 28 Agustus 2000

SEKRETARIS DAERAH PROPINSI DAERAH
KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

H. FAUZIBOWO
NIP : 470044314

Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan DKI Jakarta.



Lampiran 11 Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta
Nomor 3 tahun 2005 Mengenai Penetapan
Perkampungan Betawi di Kelurahan Srengseng Sawah,
Kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan

PERATURAN DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
NOMOR 3 TAHUN 2005
TENTANG

PENETAPAN PERKAMPUNGAN BUDAYA BETAWI
DI KELURAHAN SRENGSENG SAWAH, KECAMATAN JAGAKARSA
KOTAMADYA JAKARTA SELLATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PROVINS| DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Menimbang : a. bahwa pesatnya pembangunan kota Jakarta harus diimbangi
dengan penguatan tata nilai budaya, penataan lingkungan dan
; pengembangan sarana prasarananya dalam suatu manajemen
v yang baik, guna menjaga adat istiadat tradisional budaya
warganya terutama masyarakat Betawi, dalam rangka

memperkaya khasanah budaya bangsa Indonesia;

b. bahwa untuk mendukung sebagaimana tersebut pada huruf a
diatas, perlu suatu kawasan tempat membangun sistem
pembinaan, pengembangan dan pelestarian budaya Betawi yang
berkarakter religius Islami secara berkesinambungan pada suatu
lingkungan yang tertata dengan baik;

c. bahwa lingkungan yang dianggap dapat mewujudkan hal-hal
tersebut pada huruf a dan b di atas adalah di kawasan Kelurahan
Srengseng Sawah, Kecamatan Jagakarsa, Kotamadya Jakarta
Selatan;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, huruf b dan huruf ¢ perlu membentuk Peraturan Daerah
7 tentang Penetapan Perkampungan Budaya Betawi di Kelurahan
Srengseng Sawah, Kecamatan Jagakarsa, Kotamadya Jakarta
Selatan.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor 78.
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3427);

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 27,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3469);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1997 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3699 ); 3



4. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Propinsi Daerah Khusus Ibukota Negara Republik Indonesia
Jakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 146, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3878):

5. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4301);

6. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik indonesia Nomor 4389 );

7. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437);

8. Peraturan Daerah Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 3
Tahun 1986 tentang Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS)
dilingkungan Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta
(Lembaran Daerah Daerah Khusus Ibukota Jakarta Tahun 1986
Nomor 91},

9. Peraturan Daerah Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 7
Tahun 1991 tentang Bangunan Dalam Wilayah Daerah Khusus
lbukota Jakarta (Lembaran Daerah Daerah Khusus Ibukota
Jakarta Tahun 1992 Nomor 23);

10.Peraturan Daerah Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 6
Tahun 1999 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Daerah Khusus
Ibukota Jakarta (Lembaran Daerah Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Tahun 1999 Nomor 23};

11.Peraturan Daerah Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 9
Tahun 1999 tentang Pelestarian dan Pemanfaatan Lingkungan dan
Bangunan Cagar Budaya (Lembaran Daerah Daerah Khusus
Ibukota Jakarta Tahun 1999 Nomor 26);

12.Peraturan Daerah Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Nomor 5 Tahun 2000 tentang Dewan Kelurahan (Lembaran
Daerah Propinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta Tahun 2000
Nomor 38);

13.Peraturan Daerah Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Nomor 3 Tahun 2001 tentang Bentuk Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Perangkat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
(Lembaran Daerah Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Tahun 2001 Nomor 66);



14.Peraturan Daerah Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Nomor 7 Tahun 2001 tentang Dewan Kota/Kabupaten (Lembaran
Daerah Propinsi Daerah Khusus I|bukota Jakarta Tahun 2001
Nomor 82);

15.Peraturan Daerah Propinsi Daerah Khusus !bukota Jakarta
Nomor 10 Tahun 2004 tentang Kepariwisataan (Lembaran Daerah
Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2004 Nomor 65).

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
PROVINS| DAERAH KHUSUS |BUKOTA JAKARTA

dan
GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
L/ MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PENETAPAN PERKAMPUNGAN
BUDAYA BETAWI DI KELURAHAN SRENGSENG SAWAH,
KECAMATAN JAGAKARSA, KOTAMADYA JAKARTA SELATAN.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :
1. Daerah adalah Provinsi Daerah Khusus tbukota Jakarta

2. Pemerintah Daerah adalah Gubernur dan Perangkat Daerah
L/ sebagai unsur Penyelenggara Pemerintahan Daerah.

3. Gubernur adalah Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta.

4. Instansi terkait adalah unit satuan perangkat Daerah di lingkungan
Pemerintah Provinst Daerah Khusus |bukota Jakarta.

5. Kawasan adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis
beserta unsur terkait didalamnya yang batas dan sistemnya
ditentukan berdasarkan aspek fungsional serta memiliki ciri
tertentu.

6. Perkampungan Budaya Betawi adalah suatu kawasan di Jakarta
dengan komunitas yang ditumbuhkembangkan budaya Betawi
yang meliputi seluruh hasil gagasan dan karya baik fisik maupun
non fisik yaitu kesenian, adat istiadat, folklor kesastraan dan
kebahasaan, kesejarahan serta bangunan yang bercirikan
kebetawian.

Sumber : Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.



Lampiran 12 Peraturan Daerah DKI Jakarta
nomor 9 Tahun 1999 Mengenai Pelestarian dan
Pemanfaatan Lingkungan dan Bangunan Cagar

Budaya

PERATURAN DAERAH DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
e NOMOR 9 TAHUN 1999
" TENTANG

PELESTARIAN DAN PEMANFAATAN LINGKUNGAN
DAN BANGUNAN CAGAR BUDAYA

. DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR KEPALA DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

Menimbang : a. bahwa lingkungan dan bangunan cagar budaya di
’ Daerah Khusus Ibukota Jakarta merupakan potensi
dan kekayaan budaya yang perliu dilindungi,
dipelihara dan dilestarikan, bahkan perliu
dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kepentingan
sejarah, budaya, ilmu pengetahuan, sosial dan

ekonomi ;

b. bahwa pertumbuhan dan perkembangan kota Jakarta
vang sangat pesat jika tidak dikendalikan, dapat
berpengaruh terhadap penurunan tata lingkungan
dan Dbangunan cagar budaya yang pada akhirnya
mengancam kelestariannya;

‘¢, bahwa demi kesinambungan upaya pelestarian serta
mengantisipasi perkembangan kota Jakarta
diperiukan langkah pengaturan bagi penentuan
kriteria dan penggolongan lingkungan dan bangunan
cagar budaya, serta upaya pelestarian dan
pemanfaatannya melalui upaya . revitalisasi,
‘pemintakatan dan pemugaran;

d. babwa pengaturan mengenai Ketentuan Pokok
Lingkungan dan Bangunan Pemugaran sebagaimana
dimaksud Keputusan Gubernur Kepala Daerah Khusus
Ibukota Jakarta Nomor D.IV-6097/4/33/1975, dewasa
ini dianggap tidak sesuai lagi dengan perkem-
barigan kota, oieh karena itu periu disempurnakan
menjadi Peraturan Daerah tentang Pelestarian dan
Pemanfaatan Lingkungan dan Bangunan Cagar Budaya
di Daerah Khusus Ibukota Jakarta:

e. bahwa ' sehubungan dengan huruf a,b,c dan d perlu
ditetapkan dengan Peraturan Daerah Daerah Khusus
Ibukota Jakarta.

Mengingat : I. Undang-Undang Nomor & Tahun 1981 tentang Hukum
Acara Pidana (Lembaran Negara Tahun 1981 Nomor
76, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3200):

[N

. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepari-
wisataan (Lembaran Negara Tahun 1990 Nomor 1978,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3427



¥

10.

125

13.

14,

5.

Undang-Undang Nomor 1l Tahun 1990 tentang Susunan
Pemerintahan Daerah Khusus ibukota Negara
Republik Indonesia Jakarta (Lembaran Negara Tahun
1990 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Nomor
343Q);

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 1992 tentang Benda
Cagar Budaya (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor
27, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3470);

Undang~-Undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor
115, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5301);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Keten-
tuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran NegaraTahun 1997 Nomor 67, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3699);

Undang-undang Nmor 4 Tahun 1999 tentang Susunan
dan Kedudukan Majelis Permusyvawaratan Rakyvat, dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara
Tahun 1999 Nomor 24, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3811); '

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999
Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839);

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1993 tentang
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992
tentang Benda Cagar Budaya;

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
063/V/1995 tentang Perlindungan dan Pemeliharaan
Benda Cagar Budaya;

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 431-178
tanggal 20 Februari 1982 tentang Perlindungan
Benda-Benda Peninggalan Sejarah dan Purbakala di
Daerah;

Peraturan Daerah Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Nomor 5 Tahun 1984 tentang Rencana Umum Tata
Ruang Daerah Daerah Khusus Ibukota Jakarta:

Peraturan Daerah Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Nomor 3 Tahun 1987 tentang Penetapan Rencana
Bagian Wilavah Kota Untuk Wilayvah Kecamatan di
Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

Peraturan Daerah Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Nomor 7 Tahun 1991 tentang Bangunan Dalam Wilayah
Daerah Khusus Ibukota Jakarta:

Peraturan Daerah Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Nomor 3 Tahun 1997 tentang Teguh Beriman sebagai
Motto Daerah Khusus Ibukota Jakarta;



i6.

G

Peraturan Daerah Daerah Khusus Ibukota Jakarta

Nomqr 4 Tahun 1997 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Dinas Museum dan Pemugaran DKI Jakarta.
Dengan persetujuan

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN DAERAH DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
TENTANG PELESTARIAN DAN PEMANFAATAN LINGKUNGAN DAN
BANGUNAN CAGAR BUDAYA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini vang dimaksud dengan

1.

to

(53

wr

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Khusus
Ibukota Jakarta:

Gubernur Kepala Daérah adalah Gubernur Kepala
Daerah Khusus Ibukota Jakarta; :

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Daerah Khusus Ibukota
Jakarta;

Dinas Museum dan -Pemugaran adalah Dinas Museum
dan Pemugaran Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta:

Pelestarian atau konservasi adalah segala upaya
memperpanjang usia lingkungan dan bangunan cagar
budaya berbentuk tindakan perlindungan dan
pemeliharaan melalui restorasi, pemintakatan,
revitalisasi dan pemugaran;

Pemanfaatan adalah segala upaya untuk memberdaya-
kan lingkungan dan bangunan cagar budaya sebagai
suatu aset budaya untuk berbagai kepentingan yang
tidak bertentangan dengan pelestariannya;

Perlindungan adalah segala upaya mencegah dan
menanggulangi segala gejala atau akibat vang
disebabkan oleh perbuatan manusia atau proses
alam, yang dapat menimbulkan kerusakan atau
kemusnahan bagi nilai manfaat atau keutuhan benda
cagar budaya dengan cara penyelamatan, pengamanan
dan penertiban;

Sumber : Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.
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Proyek Cagar Budaya Condet Pemda DKI Kurang
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Sukses

Proyek Cagar Budaya Condet
Pemda DKI Kurang Sukses

Jakarta, Kompas

Proyek Culr Budaya Condet
yang diloksanakan Pemda DKI
mulni tahun 1976, scbagai upaya
untuk me! uu_nknn ter-

kan kebun buah salak dan duku,
berubah  menjadi an
rumah, bengkel dan sebagainya,

Membuka Condet

scbut,

sam\n
tasi dx

dengan kenyataan )nng ada se-
hingga menimbulkandilemapem-
bangunan.
Dennkmn dinyatakan staf peng-
ur Fakultas Iimu Sosiad dan Himu
'Polmk (FISIP) UI Drs Amri Mar-
, dalam makalahnya berju-
dul Pwnbuugmmn dan Urbani.
sasi di Condet, gn%ll seminar

ngun, Jakarta, Jumat.
Proyek Coagar Budaya Condet
mencnkup sekitar Iwuh kegm!an.

kawasan ini,

ondet, berarti
pula membuka Condet lerhndlp

dunia luar. Setelah unan
Jalan tersebut, banyak uduk
Jukarta yang membeli tanah, dan

pindah tinggal di Condet. Pendu-
duk baru ini membabat kebun
buah, kemudian membangun
rug-uh ".k\nunr Amri Dgnr‘:nu -
anyaknya endal
bisn dilihat dari
pertumbuhan  penduduk  dan
angka
Condet. Tahun 1871 hany-leundi

imdu petani buah, pembangunan
jala sctapak, pemuguran rumah
asli Betawi, penanaman kembali
tnnuh kosong. pcnmgkmn kegint-

peristiwa j\ul beli,
namun pada (lhun '8 mening-

kat menjadi 40 pemuwn. "ltu
hanya jual-beli di

Kampung Tengah. Sekitar 708
hekur dnrl luas wilayahnya terdiri
dari perhmﬂunun dan kebun,
dan arena inilah yun. mempukan

Bud
i t ini dl‘l(eleu“mhnn B-!eku:-
ang tercatal
Batuam) 5010.dndlfnm ung
Temh 2 975. Dari jum
u t, 80 banﬁunan permanen tidak
B. Jumlah pendnduk
gn hdurahan tersebut, ber-
asal

DKI
tahun 1984 mcam 45&{;1

FlsSlP~Ullulnn DnMuY;'m z%r

ristiwa jual-beli tanah di  Kusumah

i,ang bqiudul Pglacunm seba m
asalah Sosial di Wilayah
kotaen menyatakan,
be_uulun bukan )unyn

kantor elumvhnl\aBlﬁeknmblnl.

in-

dusln kecil dan kolam ikan, serta *

peningkatan metode produksi dan
dlslribusl ctani buah.

"Nampaknya proyek itu kurang
sukses, yang berhasil hanya p-m
bangunan Jalan se!apnk dun pe

nmn rumah asli Betaw»
h Amri Marzali.
Menurul Amri Marzali, salah
satu fuktor timbulnyadilema pem.
unan itu adalah Pemda DKI
salah tafsir mengenai dampak
hubungan antara kota yang
ng mekar, dengan masyara-
ka( di pinggirmya.

“Sebuah kota yang sedang
mekar dapat Luenmnl aﬂ
gai gunung pi ¥ s p
memuntahkan hhnrnynmgc

Sedang kom oslrl nduduk-
ang P pe! ol

nya, tahun 1975, renen h
i pada tahun 1980

\\nr{: asli, tapi
Jun hpendl naik menjadi 64
Karenn itu, kini Condet bukan
desa yang penduduknya rela-
tif homogen oung Betawi, Islam,
dan bekerja sel gb petani buah
buahan. Tapi sebuah Komuniti
perkotaan dengan berbagai etnis,
enis pekerjoan, agama, dan ting-
ndidikan. "Sistem pereko-
nom nnya juga berubah, sebagi-
un besar ?enduduk bekerja seba-
gai bu rub, Pegu\vul don peda-
gung," ucap Amri Marzali.
Perubahan lain_adalah menu-
runnya nilai haji. Semula mereka

sarana yan g
menghubungkan pusul kota
dengan komuniti pinggir, sama
dengan mengalirkan penduduk
kota ke komuniti pinggir terse-
bul " tuturnya.

1 tanah, untuk binya naik
haji, karena luul dipandang seba-
gai orang yang mendapat pahola
agama, dan pcnuhnrghnn sosial,

pi begitu jumlah haji makin
banyak, dennnn berbagai' pera-

e, Xawasmn
yang membelah  kawasan
Condu seidlar tahun 1972 ity, juga
membawa perubahan pada tata
guna tanuhnya. Akibatnya, kawas-
an Condet yang semula merupa-

Sumber : Kompas data.com

gainy

kini ornnﬁ(san@t berhi-

tungan kalau naik hayi,” tam-
bahnya.
Luax arcal Condet 18,828 hektar,

mcllﬂuu tiga kelurahan, yaitu
Balekambang, Batuampar, dan

daerah asal. Tnpmu
dukungan faktor interaksi
bekerja dalam konteks tersebut.
Peranan dalam hubungan kerja
nemcunn aitu germo, calo, "pe-
indung ti nnmi" unnnm
nentukan ,)e lenggaraan - pe-
lacuran di ull:m. Sementara
peranan yang ada hubungan
sosial, antara lain warung makan,
Eeruual rokok, hansip, penjaja
kesenian rakyat merupakan . ke-
lompok yang turut menikmati
i»:‘e‘_hncm lapangan kerja seklor
formal ini
"Yu.n lebih penting, terdapat
15'1( tamu memerlukan
unyn omersialisasi pel:yumn
seksual }:Tt Mmp-l.iﬂ golo
muym yang ng ren
me cuki up tinggi,” tulis

semlnar bah.zﬁ

sung selama dua hu:lnflu.
pula  sebagai pemra
Achmad Fi Snm:dd.i.n MA
dengan mak berjudul Struk-
tur Keluama Luas Mod\ﬁhan
lasyarakat Jawa Berpeng:

nlan Rmdoh di Jakam dan
Dr Manasse Malo dengan maka
berjudul Sejarah dan Mobilitas
Pekerjaan Migran keJakarta. (ep)
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Mengenai Condet yang Sudah Terlanjut Terabaikan
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Seiring dengan waktu, makin banyak pendatang masuk ke Condet, termasuk warga keturunan Arab yang hijrah besar-besaran dari daerah
Pekojan, Tambora, Jakarta Barat. Alwi Shahab, penulis dan pemerhati sejarah yang juga keturunan Arab, pernah mengatakan, pada tahun 1950-
an sekitar 95 persen penduduk Pekojan masih keturunan Arab. Mereka lalu berpindah tempat ke Condet, juga Jatinegara dan Tanah Abang. Kini,
di Condet bahkan menjamur tempat penampungan TK| yang dikelola warga keturunan Arab.

Jumlah penduduk Kelurahan Batu Ampar saat ini mencapai 33.582 orang, Kampung Tengah lebih dari 25.000 jiwa, sedangkan penduduk Bale
Kambang berjumlah 19.653 jiwa. Bandingkan dengan jumlah penduduk Bale Kambang pada tahun 1976 yang hanya 4.564 jiwa , Batu Ampar
9.262 jiwa, dan Kampung Tengah 8.162 jiwa.

Ran Ramelan dalam bukunya Condet, Cagar Budaya Betawi (Lembaga Kebudayaan Betawi, 1977) menyebutkan, udara Condet waktu itu sangat
sejuk meski matahari menyengat.

Kepala Subdinas Pengkajian dan P bangan Dinas Kebud: 1 dan Perr DKI Jakarta Candrian Attahiyat mengatakan, saat ini
memang Condet sudah berubah. 1165 hektar di Kelurahan Sr Sawah sebagai Perkampungan Budaya Betawi tentunya
belajar dari pengalaman Condet. Jangan sampai berakhir seperti Condet. Bahkan, perk gan itu digagas di kelurahan

bernama Kelurahan Srengseng Betawi, lepas dari Srengseng Sawah,” paparnya.

Menurut Candrian, warga yang tinggal di lokasi 165 hektar itu akan mendapatkan insentif untuk tetap mempertahankan rumah betawinya.
Warga juga akan mendapatkan keringanan pajak dan bantuan rehabilitasi. (Susi lvvaty)

Foto: Kompas/Susi lvvaty

SALAK CONDET - Saat ini makin sedikit warga yang memiliki kebun salak di Condet, Jakarta Timur. Padahal, pada tahun 1970-an, Condet
dikenal sebagai daerah penghasil buah duku dan salak. Bukan hanya tak lagi sebagai penghasil salak dan duku atau buah-buahan lain, Condet
Juga dinilal gagal sebagal kawasan cagar budaya Betawl.
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